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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Kanker serviks adalah keganasan yang disebabkan oleh 

pertumbuhan abnormal pada leher rahim, yang merupakan bagian transisional dari 

mukosa vagina menuju mukosa kanalis servikalis, Human Papillomavirus (HPV) 

adalah virus yang dapat ditularkan melalui hubungan seksual dan menyebabkan 

kanker serviks. Lesi yang telah bertahan lama sebelum kanker dapat berkembang 

menjadi invasive, Minyak kelapa sawit, yang secara empiris dan ilmiah diketahui 

memiliki sifat antikanker, digunakan dalam penelitian ini Dengan menilai 

apoptosis, autofagi, dan paraptosis, aktifitas antikanker Hasil: hasil uji Fitokimia 

didapatkan positif flavonoid, alkaloid, Saponin, Tanin, Triterpenoid. hasil GC-MS 

menunjukkan bahwa diperoleh sebanyak 54 senyawa bioaktif dengan nilai RT dan 

area kelimpahan yang terbagi dalam 18 kelompok. Hasil analisis HPLC    

ditemukan kandungan tocotrienol pada kelapa sawit dengan hasil uji 952,68 ppm 

Kesimpulan: Dari uji fitokimia, HPLC dan GCMS ekstrak buah kelapa sawit 

mengandung senyawa tocotrienol yang berpotensi untuk mrnjadi terapi kanker 

serviks 

 

Kata kunci: tocotrienol, kanker serviks  
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ABSTRACT 

 

Introduction: Cervical cancer is a malignancy caused by abnormal growth on the 

cervix, which is a transitional section from the vaginal mucosa to the cervical 

canal mucosa, Human Papillomavirus (HPV) is a virus that can be transmitted 

through sexual intercourse and causes cervical cancer. Palm oil, which is 

empirically and scientifically known to have anticancer properties, was used in 

this study by assessing apoptosis, autophagy, and paraptosis, anticancer activity 

Results: Phytochemical test results were positive for flavonoids, alkaloids, 

saponins, tannins, triterpenoids. GC-MS results showed that 54 bioactive 

compounds were obtained with RT values and abundance areas divided into 18 

groups. HPLC    analysis results found tocotrienol content in oil palm with a test 

result of 952.68 ppm Conclusion: From phytochemical, HPLC    and GCMS tests, 

palm fruit extract contains tocotrienol compounds that have the potential to be a 

cervical cancer therapy. 

 

Keywords: tocotrienol, cervical cancer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Kanker serviks merupakan jenis kanker yang berkembang akibat 

pertumbuhan sel abnormal pada leher rahim, yang berfungsi sebagai penghubung 

antara mukosa vagina dan mukosa kanalis servikalis. Berdasarkan laporan dari 

International Agency for Research on Cancer pada tahun 2020, diperkirakan 

sekitar 604.000 kasus baru kanker serviks ditemukan, yang setara dengan 13,3% 

dari total wanita yang terdiagnosis kanker. Kanker serviks menempati urutan 

kelima sebagai kanker yang paling umum di dunia, dengan sekitar 341.000 wanita 

meninggal akibatnya setiap tahunnya. Di Indonesia, kanker serviks tercatat 

sebanyak 36.633 kasus, atau sekitar 9,2% dari seluruh kasus kanker, 

menjadikannya sebagai jenis kanker kedua terbanyak setelah kanker payudara, 

menurut data Globocan 2020.
1
 

Human Papillomavirus (HPV) merupakan virus yang dapat menular 

melalui hubungan seksual dan merupakan penyebab utama kanker serviks. Lesi 

pada leher rahim yang bertahan lama dapat berkembang menjadi kanker invasif. 

Kanker serviks dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, status sosial 

ekonomi, usia saat pertama kali berhubungan seksual, pergantian pasangan 

seksual, jumlah anak yang dilahirkan, kebersihan area genital, kebiasaan merokok, 

riwayat penyakit menular seksual, riwayat keluarga dengan kanker serviks, serta 

trauma kronis pada serviks. Selain itu, penggunaan pembalut dan pantyliner, 

paparan dietilstilbestrol (DES), serta penggunaan kontrasepsi oral juga 

berkontribusi pada risiko kanker serviks. Wanita yang memiliki lebih dari satu 

pasangan seksual dan banyak anak memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk 

terkena kanker serviks, sementara merokok meningkatkan risiko pada wanita yang 

terinfeksi HPV onkogenik. Faktor lainnya yang turut berperan adalah 

berhubungan seksual pada usia dini, kehamilan pertama, jumlah pernikahan, 

riwayat aborsi, penggunaan kontrasepsi hormonal, serta faktor lingkungan seperti 

penggunaan sabun dengan pH lebih dari 4 dan pasangan yang tidak disunat. 
2
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Human Papillomavirus (HPV) dapat memasuki lapisan sel epitel melalui 

luka kecil atau mikroabrasi pada permukaan tersebut. Setelah memasuki jaringan, 

virus akan terendositosis dan masuk ke dalam sel epitel melalui reseptor yang ada. 

Sebelum memulai replikasinya, virus akan dilapisi. Protein E6 dan E7 mencegah 

tumor suppressor gene p53 dan retinoblastoma (pRB) bekerja, yang menyebabkan 

sel tidak dapat mati dan pembelahan sel tidak terkendali.
2
 

Proses karsinogenesis kanker serviks sangat terkait dengan mutasi p53 dan 

pRB. Onkoprotein virus E6 berinteraksi dengan tumor suppressor gene p53 

setelah terinfeksi HPV, yang menghambat fungsi fisiologisnya. Hal ini 

mengganggu kemampuan sel untuk angiogenesis, penghentian pertumbuhan sel, 

perbaikan Deoxyribonucleic Acid (DNA), atau apoptosis.Dalam kondisi fisiologis, 

aktivasi p53 mendorong inhibitor cyclin-dependent kinase (p21) untuk menjaga 

sel tetap berada di fase G1 siklus sel. Namun, tingkat p53 dikurangi oleh E6 

setelah infeksi HPV, yang menyebabkan sel masuk ke fase S secara tidak teratur. 

Faktor transkripsi Early 2 Factor (E2F) dilepaskan ketika onkoprotein E7 dan 

retinoblastoma (pRB) berinteraksi satu sama lain. Interaksi ini mengaktifkan 

cyclin-dependent kinase (CDKs). Keadaan ini akan menyebabkan sel kehilangan 

kontrol atas siklus sel dan memasuki fase S siklus sel terlalu cepat.
3
 

Selain mengandung banyak fitonutrien seperti fenol, vitamin E, dan 

karoten, ekstrak kelapa sawit sangat kaya akan asam palmitat dan oleat. Beta 

karoten adalah salah satu karotenoid yang memiliki sifat antioksidan yang 

melindungi sel dari kanker dan melindungi sel. Ada kemungkinan bahwa 

kandungan vitamin E dalam kelapa sawit dapat memengaruhi berbagai 

mekanisme penting yang bertanggung jawab atas kesehatan dan penyakit 

manusia. Tocoferol dan tocotrienol adalah dua bahan yang secara struktural mirip 

dengan vitamin E. 
4
 

 Minyak kelapa sawit, yang secara empiris dan ilmiah diketahui memiliki 

sifat antikanker, digunakan dalam penelitian ini Dengan menilai apoptosis, 

autofagi, dan paraptosis, aktifitas antikanker tocotrienol terbukti pada kanker 

prostat yang resisten terhadap castration, D-tocotrienol mengurangi invasi tumor 

dan metastasis dengan merepresi MMP-9/uPA melalui penurunan jalur Notch-1 
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dan NF-B serta peningkatan miR-451. Data menunjukkan bahwa tocotrienol 

mungkin memiliki manfaat terapeutik terhadap metastasis tumor paru-paru non-

sel kecil.
567

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat senyawa tocotrienol pada buah kelapa sawit? 

2. Bagaimana mekanisme pathogenesis Kanker serviks? 

3. Apakah tocotrienol dari Buah kelapa sawit dapat dijadikan sebagai 

pengobatan kanker serviks? 

 

1.3 Tujuan Riset 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Ditemukannya teori awal senyawa tocotrienol dari buah kelapa sawit 

sebagai kandidat terapi alami pengobatan kanker serviks. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis karakterisasi senyawa tocotrienol dari buah kelapa sawit . 

2. Mengetahui potensi senyawa bioaktif tocotrienol (δ-T3) yang terkandung 

pada kelapa sawit sebagai pengobatan sel kanker serviks. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah penemuan senyawa tocotrienol dari ekstrak 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan fungsinya sebagai antikanker serviks 

dengan menghambat cycline dependent kinase (CDKs) melalui faktor transkripsi 

E2F. Hasil penelitian ini akan memberikan literasi dan pijakan untuk penelitian 

lebih lanjut yang akan menemukan antikanker serviks yang menggunakan 

senyawa tocotrienol dari ekstrak kelapa sawit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman yang berasal dari 

daerah tropis di Afrika Barat. Di Indonesia, kelapa sawit mulai diperkenalkan 

pada tahun 1848. Saat ini, kelapa sawit telah menjadi salah satu tanaman utama 

dan komoditas penting yang memiliki pengaruh besar di pasar global. Sebagai 

produsen terbesar, Indonesia menyumbang lebih dari 85% dari total produksi 

minyak sawit dunia. 
8910

 

Minyak kelapa sawit adalah salah satu komoditas ekspor yang sangat 

penting bagi Indonesia, khususnya bagi petani, pengusaha, dan industri minyak 

kelapa sawit, serta memiliki peran strategis di Sumatera Utara. Provinsi ini 

dikenal sebagai daerah pengembangan awal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia, didukung oleh kondisi geografis yang cocok untuk pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit. Selain itu, banyak penduduk Sumatera Utara yang terlibat 

dalam industri kelapa sawit, menjadikannya sebagai salah satu produsen utama di 

Indonesia. Namun, saat ini Sumatera Utara menempati posisi kedua setelah Riau 

dalam hal produksi kelapa sawit, diikuti oleh Sumatera Selatan dan Kalimantan 

Tengah.
10

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kelapa Sawit 
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 Kelapa sawit memiliki komponen kimia beragam diantaranya banyak yang 

bersifat bioaktif. Minyak kelapa sawit memiliki kandungan vitamin E yang terdiri 

dari tocotrienol dan tocoferol. Komponen vitamin E pada kelapa sawit terdiri atas 

78-82% α-, β-, δ-tocotrienol dan 18-22% merupakan α-, β-, δ-tocoferol. Vitamin 

E dalam kelapa sawit terdapat sekitar 600-1.000 ppm dan di dominasi oleh 

tocotrienol Tocotrienol memiliki aktivitas antioksidan, antiproliferatif, 

proapoptosis, antitumor, antiinflamasi, antiangiogenik, antiinvasif, dan 

antimetastatik, menurut beberapa penelitian. Ini menunjukkan kemungkinannya 

untuk berfungsi sebagai agen pencegahan atau kemoterapi. Tocotrienol juga telah 

terbukti berfungsi sebagai neuroprotektif, menurunkan kadar kolesterol, dan 

mencegah pertumbuhan kanker pada ovarium, hati, lambung, prostat, otak, darah, 

pankreas, dan Rahim. 
4
 

 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit 

Taksonomi Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.): 

Divisi: Embryophyta Siphonagama 

Kelas: Angiospermae 

Ordo: Monocotyledonae 

Famili: Arecaceae 

Subfamili: Cocoidae 

Genus: Elaeis 

Spesies: Elaeis Guineensis Jacq. 

 

2.1.2 Bagian Bagian Buah Kelapa Sawit 

Buah sawit terdiri dari empat bagian utama, yaitu eksokarp, mesokarp, 

endokarp, dan endosperma. Eksokarp adalah lapisan luar buah sawit yang licin 

dan berwarna merah jingga ketika matang. Mesokarp adalah bagian penting 

karena sebagian besar minyak sawit mentah (crude palm oil) tersimpan di bagian 

ini, yang berbentuk daging buah berserat dan berwarna kuning terang. Endokarp 

berada lebih dalam setelah mesokarp, berupa cangkang yang melindungi bagian 

dalam buah, yaitu inti sawit atau kernel (endosperm). Di dalam kernel inilah 
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terdapat embrio sawit yang akan menghasilkan minyak inti sawit (palm kernel 

oil). 
8
 

 

Gambar 2.2 Struktur Kelapa Sawit 

 

2.1.3 Kandungan  Buah Kelapa Sawit 

 Buah kelapa sawit mengandung trigliserida sebagai komponen utama , 

juga mengandung asam lemak serta sejumlah komponen lainnya dalam jumlah 

kecil, seperti karotenoid, tocoferol, tocotrienol, sterol, triterpen alkohol, 

fosfolipid, glikolipid, dan berbagai unsur jejak. 
11

 Vitamin E mengandung 

tocotrienol dan tocoferol,penelitian menunjukkan bahwa dalam buah kelapa sawit 

paling banyak terkandung kadar vitamin E. 
12

 

 

2.2 Kanker Serviks 

 Kanker serviks adalah jenis keganasan yang terjadi pada leher rahim, yaitu 

bagian bawah dari uterus yang menghubungkan rahim dengan vagina. Penyakit ini 

disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel epitel serviks yang tidak normal, yang 

berkembang menjadi tumor ganas. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

terjadinya kanker serviks adalah infeksi kronis oleh Human Papillomavirus 
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(HPV) tipe high risk (HR-HPV), yang dikenal sebagai jenis virus onkogenik. HPV 

tipe ini memiliki kemampuan untuk mengubah struktur dan fungsi sel-sel epitel 

serviks, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kerusakan genetik yang 

mengarah pada transformasi malignansi. Infeksi HPV, khususnya jenis high risk, 

dapat berlangsung dalam jangka waktu yang lama tanpa menimbulkan gejala yang 

nyata, sehingga sering kali terdeteksi pada stadium lanjut, ketika perubahan sel-sel 

serviks telah berkembang menjadi kanker invasif. 
13

 

 

Gambar 2.3 Anatomi Rahim 

Kanker serviks pada tahap awal seringkali tidak menunjukkan gejala yang 

tampak, sehingga banyak kasus baru terdeteksi saat sudah memasuki tahap yang 

lebih lanjut.Namun, beberapa gejala dapat muncul pada sebagian pasien, 

meskipun tidak selalu terlihat pada semua penderita. Salah satu tanda yang paling 

umum ditemukan adalah perdarahan vagina yang tidak teratur, yang dapat berupa 

perdarahan ringan atau berat. Perdarahan ini sering kali terjadi setelah hubungan 

seksual, tetapi juga bisa muncul tanpa sebab yang jelas. Gejala lainnya yang 

sering dilaporkan adalah perubahan pada keputihan, yang bisa menjadi lebih 

berair, berlendir, atau bahkan bernanah, dan sering kali disertai dengan bau yang 

tidak sedap. Selain itu, beberapa pasien mengeluhkan adanya nyeri panggul yang 

bersifat kronis, yang bisa menyebar ke punggung bawah, serta terasa menjalar 

sepanjang sisi posterior ekstremitas bawah. Nyeri ini umumnya disebabkan oleh 

penyebaran kanker yang mengiritasi jaringan sekitarnya, termasuk saraf yang 

menghubungkan panggul dengan bagian bawah tubuh. Karena gejala-gejala ini 
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cenderung muncul setelah kanker berkembang, penting untuk melakukan 

pemeriksaan rutin dan deteksi dini agar penyakit ini dapat diketahui lebih awal 

dan ditangani dengan lebih efektif. 
13

 

 

2.3 Cyclin-Dependent Kinase (CDKs) pada Kanker Serviks 

 Cyclin-dependent kinases (CDKs) adalah enzim kinase yang berperan 

penting dalam regulasi siklus sel, transkripsi DNA, dan sintesis mRNA. Aktivitas 

CDK dipengaruhi oleh keberadaan siklin, yang membentuk kompleks dengan 

CDK. Kompleks CDK-siklin ini mengatur peralihan sel dari satu fase ke fase 

berikutnya dalam siklus sel, dengan peran utama CDK dalam mengontrol transisi 

dari fase G1 ke fase S.
14

 

 Onkoprotein E6 dan E7 dari HPV berperan dalam menginduksi degradasi 

protein p53 dan pRB, yang pada gilirannya menghambat mekanisme apoptosis sel 

dan memungkinkan sel untuk melanjutkan replikasi. Jalur respons terhadap 

kerusakan ini dimanfaatkan oleh HPV untuk mempercepat penyebaran virus dan 

meningkatkan jumlah episom viral. Dalam proses replikasi virus HPV, sel perlu 

memasuki fase S dari siklus sel, yang dicapai dengan menurunkan regulasi pRB, 

sehingga melepaskan faktor transkripsi E2F. Tergantung pada status p53, E2F 

dapat mengatur keseimbangan antara proliferasi sel dan apoptosis atau bertindak 

secara independen. Peningkatan ekspresi E2F dapat mengarah pada peningkatan 

siklin D1, aktivasi kinase dependen siklin, serta pembentukan CDKN2A, produk 

dari gen CDK inhibitor 2A.
14

 

 

2.4 Faktor Transkripsi E2F 

 Faktor E2F adalah faktor transkripsi yang berikatan dengan DNA untuk 

merangsang sintesis protein yang diperlukan untuk pembelahan sel. Faktor E2F 

membentuk protein kompleks dari produk antionkogen pRB, cyclins, siklus sel, 

perbaikan DNA, apoptosis, proliferasi sel diferensiasi, dan metabolisme. Ekspresi 

E2F yang berlebihan akan membuat siklus fase sel G1 lebih singkat. 
15

  

 Faktor awal dua dan pRB berkontribusi pada perkembangan siklus sel fase 

G1 hingga batas batas akhir fase G1. E2F menginduksi ekspresi gen yang terkait 
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dengan pertumbuhan sel pada batas batas, seperti cyclin E dan E2F1 hingga 

E2F3a, sedangkan pRB mengontrol aktivitas E2F. Saat siklus sel berada dalam 

keadaan istirahat, pRB berikatan dengan E2F untuk menekan transkripsi. 

Stimulasi pertumbuhan menonaktifkan pRB dan p130, melepaskan E2F dari 

represinya. Tipe aktivator terinduksi E2F1–E2F3a menggantikan represor E2F, 

dan cyclin E mengaktifkan CDK2, yang memfosforilasi dan menonaktifkan pRB, 

yang menghasilkan umpan balik positif untuk inaktivasi pRB dan aktivasi E2F. 
16

 

 

2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Teori 

Ekstrak buah kelapa sawit  

 

Komponen vitamin E pada 

kelapa sawit terdiri atas : 

- δ-tocotrienol 

- δ-tocoferol 

Tocotrienol memiliki aktivitas 

antioksidan, antiproliferatif, 

proapoptosis, antitumor, 

antiinflamasi, antiangiogenik, 

antiinvasif, dan antimetastatik 

Menghambat perkembangan sel 

kanker dengan cara 

mengurangi aktivitas faktor 

transkripsi yang diekspresikan 

secara berlebihan 
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2.6 Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka teori yang ada, kerangka konsep penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 

     Kandungan buah kelapa sawit                                            Kanker Serviks 

 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

Gambar 2.5 Kerangka Konsep 

 

Keterangan  

                 : Area yang diteliti 

                 : Ada hubungan 

 

2.7 Hipotesis 

Terdapat kandungan atau senyawa dari buah kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) yang dapat menjadi terapi kanker serviks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

11 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

 Ekstrak kelapa sawit vitamin E terdiri atas δ-tocotrienol dan, δ-tocoferol 

yang diencerkan menggunakan etanol 96% di dapatkan Buah kering dihaluskan 

dan dimasukkan kedalam bejana maserasi dan ditambahkan etanol 96% di dapatkan 

ekstrak pekat 50 mL, dengan skala pengukuran skala nominal. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 Riset ini merupakan riset eksperimental yang bertujuan untuk menentukan 

interaksi dan efektivitas antara senyawa tocotrienol yang terdapat pada kelapa sawit 

dengan menghambat cycline dependent kinase (CDKs) melalui faktor transkripsi 

E2F pada kanker serviks yang dilakukan di laboratorium dengan alat High 

Performance Liquid Chromatography.(HPLC ) dan Gas Chromatography and 

Mass Spectroscopy (GCMS). 

 

3.3 Waktu dan Tempat penelitian 

 Riset ini akan dilakukan selama 2 bulan. Identifikasi tanaman dan senyawa 

tocotrienol dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Departemen Biologi 

FMIPA Universitas Sumatera Utara, Preparasi sampel dan maserasi tanaman 

dilakukan di Laboratorium Biokimia FK UMSU. Analisis HPLC  dilakukan di 

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) dan GC-MS akan dilaksanakan di 

Laboratorium Kesehatan Daerah Jakarta (LABKESDA). Riset dilakukan dengan 

protokol kesehatan yang ketat sesuai standar laboratorium. 

 

3.4 Sampel Penelitian 

 Sampel penelitian ini adalah buah kelapa sawit yang siap panen dan akan 

dilakukan pembuatan ekstrak. 
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3.5 Alat dan Bahan 

3.5.1 Alat 

 Alat yang digunakan adalah High Performance Chromatography.(HPLC ) 

Gas Chromatography and Mass Spectroscopy (GCMS), oven, autoclave, hotplate, 

timbangan, rak, erlenmeyer, magnetic stirrer, pH meter, blade, scalpel, pinset, pipet 

tetes, spatula,timbangan,gelas ukur,tabung reaksi. 

 

3.5.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan untuk adalah minyak kelapa sawit Serdang Bedagai 

Sumatera Utara,  etanol 96%,  neutral buffer formalin 70%, alkohol, alkohol 90%,  

alkohol absolut, toluena, xylol, parafin cair, dan Hematoxyllin Eosin, kertas saring 

whatman no.40. 

 

3.6 Cara Kerja  

3.6.1 Preparasi Sampel,Ekstraksi dan Maserasi 

 Sebanyak 3 kg buah kelapa sawit dipotong tipis, kemudian dikeringkan 

dan dioven pada suhu 40-50°C selama 1 jam. Proses ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan etanol. Buah kering yang telah dipotong halus dimasukkan ke 

dalam bejana maserasi, kemudian ditambahkan etanol 96%. Campuran tersebut 

dibiarkan selama 3x24 jam dalam bejana tertutup yang terlindung dari cahaya, 

dengan pengadukan sesekali. Setelah itu, campuran disaring menggunakan kertas 

saring. Filtrat yang dihasilkan kemudian dipadatkan menggunakan mesin rotary 

evaporator selama 2 jam, sehingga diperoleh ekstrak pekat sebanyak 50 mL. 

 

3.6.2 Uji Fitokimia 

a. Uji Alkaloid 

Ekstrak dicampurkan dengan beberapa mL larutan asam klorida, lalu disaring. 

Filtrat yang dihasilkan ditambahkan 1-2 mL pereaksi Dragendorff. Pembentukan 

endapan berwarna kuning terang menandakan adanya senyawa alkaloid. 

b. Uji Flavonoid 

Ekstrak dicampurkan dengan 8-10 tetes asam klorida dan sedikit serbuk 
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magnesium. Campuran dipanaskan selama 10-15 menit, kemudian didinginkan. 

Munculnya warna merah menandakan adanya flavonoid. 

c. Uji Saponin 

Ekstrak dilarutkan dalam 10 mL air panas dalam tabung reaksi, kemudian 

didinginkan dan dikocok kuat selama 10 detik. Jika terbentuk buih yang stabil 

dengan tinggi 1-10 cm dan bertahan lebih dari 10 menit, serta tidak hilang meski 

ditambahkan satu tetes asam klorida 2N, hal ini menunjukkan adanya saponin. 

d. Uji Triterpenoid dan Steroid 

Ekstrak ditambahkan 2 mL asam asetat anhidrat, kemudian 2 mL asam sulfat 

ditambahkan ke sisi tabung reaksi. Terbentuknya lapisan coklat pada pertemuan 

dua lapisan menunjukkan adanya steroid (lapisan hijau), sementara warna merah 

tua menandakan adanya triterpenoid. 

e. Uji Tanin 

Sampel bubuk dipanaskan dalam 100 mL air selama 30 menit. Setelah disaring, 5 

mL larutan dicampurkan dengan 2 mL larutan gelatin 2%. Terbentuknya endapan 

putih menandakan adanya tanin. 
1718

 

 

3.6.3 Analisis High Performance Liquid Chromatography (HPLC ) 

 Seratus gram serbuk buah sawit diekstraksi menggunakan metode 

perebusan dengan 800 mL pelarut aqua DM selama 30 menit pada suhu 95°C. 

Pemisahan senyawa dilakukan berdasarkan kepolaran menggunakan metode 

ekstraksi cair-cair dalam corong pisah, dengan pelarut etil asetat dan heksana. 

Selanjutnya, pemurnian dilakukan melalui kromatografi kolom menggunakan fasa 

diam Amberlite FPA 900 UPS Cl dan dielusi dengan buffer sitrat. Setiap fraksi 

hasil kromatografi kemudian dianalisis menggunakan KLT dan HPLC .
19

 

3.6.4 Analisis Gas Chromatography and Mass Spectroscopy (GC-MS)  

Sampel cair dimasukkan ke dalam injektor dan kemudian diuapkan. Uap 

sampel tersebut dibawa oleh gas pembawa menuju kolom untuk proses 

pemisahan. Setelah pemisahan, setiap komponen akan melewati ruang pengion 

dan terpapar elektron, yang menyebabkan ionisasi. 

. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini telah memperoleh izin dari Komisi Etik Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nomor izin 

No.1191/KEPK/FKUMSU/2024. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lokasi, 

yaitu Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Laboratorium FMIPA Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Laboratorium Kesehatan Daerah Jakarta (LABKESDA), dan Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS). Adapun urutan hasil dan pembahasan penelitian 

ini meliputi: 1) Hasil Uji Buah Kelapa Sawit, 2) Hasil Uji Fitokimia, 3) Hasil Uji 

HPLC , dan 4) Hasil Uji GC-MS. 

 

4.1.1 Hasil Uji Buah Kelapa Sawit 

 Hasil parameter simplisia diperoleh kadar air sebesar 0,28%. Hasil 

organoleptik ekstrak dengan metode maserasi diperoleh ekstrak kental berwarna 

teh pekat dan berbau khas. Nilai rendemen sebesar 23,07% dan asam lemak bebas 

sebesar 3,34%. 

 

4.1.2 Hasil Uji Fitokimia  

Hasil skrining fitokimia bahan alam  

No Parameter Reaksi Pengamatan 

1 Flavonoid + Terbentuk warna jingga kemerahan 

2 Alkaloid + Terbentuk warna putih (Mayer) 

Terbentuk warna merah bata (Dragendorf) 

3 Saponin + Terbentuk busa 

4 Tanin + Terbentuk warna hijau kehitaman 

5 Triterpenoid + Terbentuk warna coklat kemerahan 

Tabel 4.1 Hasil Uji Fitokimia 
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4.1.3 Hasil Analisis Gas Chromatography and Mass Spectroscopy (GC-MS) 

 Data hasil GC-MS menunjukkan bahwa diperoleh sebanyak 54 senyawa 

bioaktif dengan nilai RT dan area kelimpahan yang terbagi dalam 18 kelompok. 

Senyawa bioaktif dari tocotrienol ditemukan dalam bentuk (R) -2,7,8-Trimethyl-

2-((3E, 7E)-4,8,12-trimethyltrideca-3,7,11-trien-1-yl) vhroman-6-ol dan (2R)-2,8 

Dimethyl-2-[3E,7E)-4,8,12-trimethyltrideca-3,7,11-trienyl]-3,4-dihydrochromen-

6-ol, methyl ether. 

 Berdasarkan data dapat dilihat bahwa ekstrak kelapa sawit memiliki 

kandungan senyawa bioaktif yang sangat banyak yang menunjukkan potensi yang 

besar dari ekstrak kelapa sawit untuk dimanfaatkan sebagai sumber antikanker 

alternatif terutama dari senyawa tocotrienol. Hasil GC-MS dapat dilihat pada 

lampiran 13 dan chromatogram hasil analisis dapat dilihat pada lampiran  

 

4.1.4 Hasil Analisis HPLC  pada Kelapa Sawit 

 Analisis ini bertujuan untuk mengonfirmasi kadar kandungan tocotrienol 

pada minyak kelapa sawit. Hasil analisis HPLC  ditemukan kandungan tocotrienol 

pada kelapa sawit dengan hasil uji 952,68 ppm. 

 

4.1.5 Pembahasan Hasil 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) banyak dibudidayakan karena 

minyak yang dihasilkan dari biji dan buahnya memiliki manfaat besar untuk 

industri dan berpotensi sebagai tanaman obat. Selain itu, kelapa sawit juga 

digunakan sebagai bahan utama dalam kebutuhan dapur dan sering dikonsumsi 

oleh masyarakat di Asia dan Afrika. Indonesia dan Malaysia sebagai produsen 

utama dunia menyuplai lebih dari 85% produksi minyak kelapa sawit global. 
10

 

 Minyak kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) mengandung flavonoid, 

terutama flavonoid C-glikosida, yang memiliki potensi farmakologis signifikan, 

termasuk aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

flavonoid dalam minyak kelapa sawit dapat meningkatkan jumlah fibroblas, sel 

yang penting dalam penyembuhan luka. Flavonoid ini juga dapat mengurangi 

peradangan dengan menghambat enzim penyebab inflamasi, serta merangsang 
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proliferasi fibroblas yang mempercepat pembentukan matriks ekstraseluler seperti 

kolagen. Dengan demikian, minyak kelapa sawit berperan dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka dan pemulihan jaringan yang rusak. 
20

 
21

 

 Khasiat Ekstrak kelapa sawit vitamin E terdiri atas δ-tocotrienol yang 

dapat membantu pengobatan berbagai penyakit telah banyak diteliti, Hasil 

parameter simplisia diperoleh kadar air sebesar 0,28%. Hasil organoleptik ekstrak 

dengan metode maserasi diperoleh ekstrak kental berwarna teh pekat dan berbau 

khas. Nilai rendemen sebesar 23,07% dan asam lemak bebas sebesar 3,34% 

berdasarkan penelitian yang dikaji. Hasil pemeriksaan uji fitokimia didapatkan + 

flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, triterpenoid, Teori utama menjelaskan bahwa 

tokoferol memiliki efek antikanker dengan menghambat peroksidasi lipid. 

Aktivitas antioksidan tokoferol dapat melindungi asam deoksiribonukleat (DNA) 

dari kerusakan oksidatif dan berperan sebagai agen pencegah kanker. 
10

 

 Vitamin E memiliki struktur yang terdiri dari gugus kromanol pada 

bagian kepala (head) yang bersifat polar dan gugus terpen pada bagian ekor (tail) 

yang bersifat non-polar. Gugus kromanol di bagian kepala berfungsi sebagai 

polar, sedangkan gugus hidrokarbon di bagian ekor bersifat non-polar. Perbedaan 

struktur antara tokoferol, tokomonoenol, tokodienol, dan tocotrienol terletak pada 

jumlah ikatan rangkap pada bagian ekornya. Tokoferol memiliki gugus phytyl 

dengan ikatan tunggal, sedangkan tokotrienol memiliki gugus isoprenil (isofrenil) 

dengan tiga ikatan rangkap. Tokotrienol memiliki gugus phytyl dengan dua ikatan 

rangkap, sementara tocotrienol memiliki gugus phytyl dengan ikatan tunggal.
4
 

 Tocotrienol, yang ditemukan dalam berbagai sumber alami seperti dedak 

padi, biji annatto, dan minyak kelapa sawit, telah terbukti memiliki berbagai sifat 

yang mendukung kesehatan, khususnya dalam pencegahan penyakit kronis, 

termasuk kanker. Angka kejadian kanker semakin meningkat secara global, yang 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor penuaan dan pertumbuhan populasi yang 

pesat, tetapi juga oleh adopsi gaya hidup Barat, seperti konsumsi makanan tinggi 

lemak dan rendahnya aktivitas fisik. Tocotrienol diketahui dapat menghambat 

pertumbuhan Beragam jenis kanker, seperti kanker payudara, paru-paru, ovarium, 

prostat, hati, otak, usus besar, mieloma, dan pankreas. 
5
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 Hasil analisis GC-MS didapatkan senyawa bioaktif dari tocotrienol 

ditemukan dalam bentuk (R) -2,7,8-Trimethyl-2-((3E, 7E)-4,8,12-

trimethyltrideca-3,7,11-trien-1-yl) vhroman-6-ol dan (2R)-2,8-Dimethyl-2-

[3E,7E)-4,8,12-trimethyltrideca-3,7,11-trienyl]-3,4-dihydrochromen-6-ol, methyl 

ether, Penelitian yang dilakukan sebelumnya menemukan bahwa γ-tocotrienol (γ-

T3) menurunkan ekspresi produk gen onkogenik dengan menghambat jalur NF-

κB dan juga memicu apoptosis yang signifikan pada sel tumor. pengobatan sel 

kanker prostat (PCa) dengan γ-T3 menghambat pertumbuhan sel melalui pengaruh 

pada beberapa jalur pensinyalan, serta menunjukkan efek kemosensitisasi dan 

anti-invasif terhadap sel kanker prostat. Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa 

protein Bcl-2 dan caspase-3 memainkan peran penting dalam regulasi apoptosis 

yang diinduksi oleh γ-T3 pada sel kanker lambung SGC-7901, dengan regulasi 

melalui jalur pensinyalan Raf-ERK. 
5
 

 Penelitian mengenai kanker yang melibatkan tocotrienol telah banyak 

dilakukan pada manusia. Berbagai studi menunjukkan bahwa rendahnya asupan 

tocotrienol atau status gizi yang kurang terkait dengan peningkatan risiko terkena 

berbagai jenis kanker. Penggunaan terapi alternatif dan komplementer, terutama 

tocotrienol sebagai agen kemopreventif, semakin diminati sebagai pengobatan 

kanker. Dalam penelitian ini, tocotrienol sebagai agen kemopreventif terbukti 

dapat memperlambat pembentukan dan menunda perkembangan kanker. Regulasi 

jalur transduksi sinyal yang berhubungan dengan tumorigenesis dianggap sebagai 

langkah penting dalam memperlambat proses perkembangan kanker.
10

 

 Teori mengenai efek antikanker tokoferol berfokus pada penghambatan 

peroksidasi lipid, di mana aktivitas antioksidan tokoferol dapat melindungi DNA 

dari kerusakan oksidatif. Dalam penelitian yang melibatkan metastasis tulang 

vertebra pada pasien kanker prostat, digunakan sel garis VcaP NCr (-/-) mencit 

nude jantan berusia delapan minggu yang disuntikkan subkutan dengan sel VcaP-

luc dalam matrigel. Setelah diberi campuran tocotrienol selama 8 minggu, 

hasilnya menunjukkan bahwa pertumbuhan xenograft tumor prostat manusia 

dapat terhambat. Selain itu, konsentrasi tokoferol dan metabolitnya meningkat 

secara signifikan pada kelompok yang diberi perlakuan tersebut. 
22
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 Pada kanker payudara manusia, berbagai efek tocotrienol terbukti dapat 

menghambat pertumbuhan sel kanker. Penelitian pada sel yang diperlakukan 

dengan 50 µM Omega-3 asam dokosaheksaenoat (DHA) dan 5 µM Delta-

tokoferol (Delta-T3) menunjukkan bahwa DHA dapat meningkatkan biogenesis 

lipid droplet (LD), sementara kombinasi pengobatan dengan Delta-T3 dapat 

mengurangi biogenesis LD. Selain itu, ditemukan bahwa tingginya kandungan LD 

di sitoplasma berkaitan dengan peningkatan keganasan dan proliferasi sel kanker 

payudara. 
23

 

 δ-Tocotrienol dan γ-Tocotrienol memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai terapi pada kanker payudara yang positif estrogen. Tocotrienol (T3) 

berfungsi sebagai agen antikanker melalui mekanisme antiproliferasi, induksi 

apoptosis, serta penghambatan angiogenesis, invasi, dan metastasis. Isomer γ-T3 

dan δ-T3 terbukti memiliki aktivitas antikanker yang lebih kuat dibandingkan 

isomer tocotrienol lainnya. 
1
 

 Kami menunjukkan bahwa δ-TT memiliki aktivitas sitotoksik dan 

proapoptosis pada sel CRPC. Dalam sel PC3, kami menemukan bahwa: δ-TT 

memicu stres retikulum endoplasma (ER) dan jalur autophagy; induksi autophagy 

terkait dengan stres ER, dan jalur stres/ autophagy ER ini berperan dalam efek 

antitumor δ-TT. Pada sel DU145 yang cacat autophagy, hanya jalur stres ER yang 

terlibat dalam efek proapoptosis δ-TT; pada kedua garis sel CRPC, δ-TT juga 

menginduksi vakuolisasi intens yang dapat dicegah dengan penghambat stres ER 

salubrinal dan inhibitor sintesis protein sikloheksimida, yang disertai dengan 

peningkatan kadar JNK terfosforilasi dan p38, mendukung induksi paraptosis oleh 

δ-TT. 
6
 

 kelapa sawit, melalui kandungan tocotrienolnya, khususnya δ-

Tocotrienol dan γ-Tocotrienol, menunjukkan potensi besar sebagai terapi 

alternatif dalam pengobatan kanker, Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa tocotrienol dapat menghambat pertumbuhan sel kanker melalui berbagai 

mekanisme, seperti antiproliferasi, induksi apoptosis, serta penghambatan 

angiogenesis, invasi, dan metastasis. Dengan berbagai efek positif yang telah 

dibuktikan dalam penelitian, tocotrienol dapat menjadi pilihan terapi yang efektif 
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untuk kanker, terutama jika digunakan dalam kombinasi dengan senyawa lain 

seperti DHA. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan dosis dan 

aplikasinya dalam terapi kanker secara klinis, namun hasil yang ada memberikan 

harapan baru dalam pengembangan pengobatan kanker yang lebih aman dan 

efektif 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Dari uji fitokimia, HPLC  dan GCMS ekstrak buah kelapa sawit 

mengandung senyawa tocotrienol. 

2. Senyawa tocotrienol berpotensi untuk mrnjadi terapi kanker serviks. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Potensi Kandungan Buah Kelapa 

Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) terhadap Kanker Serviks,maka dapat diberikan 

saran untuk riset ini perlu dilakukan rancangan tahapan selanjutnya dengan uji in 

vivo,in vitro,praklinis dan juga klinis terhadap aktivitas antikanker minyak kelapa 

sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) terhadap sel kanker serviks. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil uji fitokimia 

Hasil fitokimia dapat dilihat dibawah ini. 

 

   
Flavonoid (+) Alkaloid pereaksi Mayer 

(+) 

Alkaloid pereaksi 

Dragendorf (+) 

 

   
Saponin (+) Tanin (+) Triterpenoid (+) 
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Lampiran 2. Hasil analisis GC-MS ekstrak kelapa sawit 
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Lampiran 3. Chromatogram hasil analisis GC-MS ekstrak kelapa sawit 
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Lampiran 4. Surat izin riset dari Komisi Etik FK Universitas  

Muhammadiyah Sumatera Utara 
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Lampiran 5. Surat hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 6.Hasil Uji HPLC  
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Lampiran 7.Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 8.Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 9.Dokumentasi 
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Abstract 

Pendahuluan: Kanker serviks adalah keganasan yang disebabkan oleh 

pertumbuhan abnormal pada leher rahim, yang merupakan bagian transisional dari 

mukosa vagina menuju mukosa kanalis servikalis, Human Papillomavirus (HPV) 

adalah virus yang dapat ditularkan melalui hubungan seksual dan menyebabkan 

kanker serviks. Lesi yang telah bertahan lama sebelum kanker dapat berkembang 

menjadi invasive, Minyak kelapa sawit, yang secara empiris dan ilmiah diketahui 

memiliki sifat antikanker, digunakan dalam penelitian ini Dengan menilai 

apoptosis, autofagi, dan paraptosis, aktifitas antikanker Hasil: hasil uji Fitokimia 

didapatkan positif flavonoid, alkaloid, Saponin, Tanin, Triterpenoid. hasil GC-MS 

menunjukkan bahwa diperoleh sebanyak 54 senyawa bioaktif dengan nilai RT dan 

area kelimpahan yang terbagi dalam 18 kelompok. Hasil analisis HPLC ditemukan 

kandungan tocotrienol pada kelapa sawit dengan hasil uji 952,68 ppm 

Kesimpulan: Dari uji fitokimia, HPLC dan GCMS ekstrak buah kelapa sawit 

mengandung senyawa tocotrienol yang berpotensi untuk mrnjadi terapi kanker 

serviks 

Kata kunci: tocotrienol, kanker serviks  

 

Introduction: Cervical cancer is a malignancy caused by abnormal growth on the 

cervix, which is a transitional section from the vaginal mucosa to the cervical 

canal mucosa, Human Papillomavirus (HPV) is a virus that can be transmitted 

through sexual intercourse and causes cervical cancer. Palm oil, which is 

empirically and scientifically known to have anticancer properties, was used in 

this study by assessing apoptosis, autophagy, and paraptosis, anticancer activity 

Results: Phytochemical test results were positive for flavonoids, alkaloids, 

saponins, tannins, triterpenoids. GC-MS results showed that 54 bioactive 

compounds were obtained with RT values and abundance areas divided into 18 

groups. HPLC analysis results found tocotrienol content in oil palm with a test 

result of 952.68 ppm Conclusion: From phytochemical, HPLC and GCMS tests, 

palm fruit extract contains tocotrienol compounds that have the potential to be a 

cervical cancer therapy. 

Keywords: tocotrienol, cervical cancer 

 

PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan 

jenis kanker yang berkembang akibat 

pertumbuhan sel abnormal pada 

leher rahim, yang berfungsi sebagai 

penghubung antara mukosa vagina 

dan mukosa kanalis servikalis. 

Berdasarkan laporan dari 
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International Agency for Research 

on Cancer pada tahun 2020, 

diperkirakan sekitar 604.000 kasus 

baru kanker serviks ditemukan, yang 

setara dengan 13,3% dari total 

wanita yang terdiagnosis kanker. 

Kanker serviks menempati urutan 

kelima sebagai kanker yang paling 

umum di dunia, dengan sekitar 

341.000 wanita meninggal akibatnya 

setiap tahunnya. Di Indonesia, 

kanker serviks tercatat sebanyak 

36.633 kasus, atau sekitar 9,2% dari 

seluruh kasus kanker, menjadikannya 

sebagai jenis kanker kedua terbanyak 

setelah kanker payudara, menurut 

data Globocan 2020.
1
 

Human Papillomavirus 

(HPV) merupakan virus yang dapat 

menular melalui hubungan seksual 

dan merupakan penyebab utama 

kanker serviks. Lesi pada leher rahim 

yang bertahan lama dapat 

berkembang menjadi kanker invasif. 

Kanker serviks dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti usia, status 

sosial ekonomi, usia saat pertama 

kali berhubungan seksual, pergantian 

pasangan seksual, jumlah anak yang 

dilahirkan, kebersihan area genital, 

kebiasaan merokok, riwayat penyakit 

menular seksual, riwayat keluarga 

dengan kanker serviks, serta trauma 

kronis pada serviks. Selain itu, 

penggunaan pembalut dan 

pantyliner, paparan dietilstilbestrol 

(DES), serta penggunaan kontrasepsi 

oral juga berkontribusi pada risiko 

kanker serviks. Wanita yang 

memiliki lebih dari satu pasangan 

seksual dan banyak anak memiliki 

kemungkinan lebih tinggi untuk 

terkena kanker serviks, sementara 

merokok meningkatkan risiko pada 

wanita yang terinfeksi HPV 

onkogenik. Faktor lainnya yang turut 

berperan adalah berhubungan seksual 

pada usia dini, kehamilan pertama, 

jumlah pernikahan, riwayat aborsi, 

penggunaan kontrasepsi hormonal, 

serta faktor lingkungan seperti 

penggunaan sabun dengan pH lebih 

dari 4 dan pasangan yang tidak 

disunat. 
2
 

Human Papillomavirus 

(HPV) dapat memasuki lapisan sel 

epitel melalui luka kecil atau 

mikroabrasi pada permukaan 

tersebut. Setelah memasuki jaringan, 

virus akan terendositosis dan masuk 

ke dalam sel epitel melalui reseptor 

yang ada. Sebelum memulai 
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replikasinya, virus akan dilapisi. 

Protein E6 dan E7 mencegah. tumor 

suppressor gene p53 dan 

retinoblastoma (pRB) bekerja, yang 

menyebabkan sel tidak dapat mati 

dan pembelahan sel tidak terkendali.
2
 

Proses karsinogenesis kanker 

serviks sangat terkait dengan mutasi 

p53 dan pRB. Onkoprotein virus E6 

berinteraksi dengan tumor suppressor 

gene p53 setelah terinfeksi HPV, 

yang menghambat fungsi 

fisiologisnya. Hal ini mengganggu 

kemampuan sel untuk angiogenesis, 

penghentian pertumbuhan sel, 

perbaikan Deoxyribonucleic Acid 

(DNA), atau apoptosis.Dalam kondisi 

fisiologis, aktivasi p53 mendorong 

inhibitor cyclin-dependent kinase 

(p21) untuk menjaga sel tetap berada 

di fase G1 siklus sel. Namun, tingkat 

p53 dikurangi oleh E6 setelah infeksi 

HPV, yang menyebabkan sel masuk 

ke fase S secara tidak teratur. Faktor 

transkripsi Early 2 Factor (E2F) 

dilepaskan ketika onkoprotein E7 

dan retinoblastoma (pRB) 

berinteraksi satu sama lain. Interaksi 

ini mengaktifkan cyclin-dependent 

kinase (CDKs). Keadaan ini akan 

menyebabkan sel kehilangan kontrol 

atas siklus sel dan memasuki fase S 

siklus sel terlalu cepat.
3
 

Selain mengandung banyak 

fitonutrien seperti fenol, vitamin E, 

dan karoten, ekstrak kelapa sawit 

sangat kaya akan asam palmitat dan 

oleat. Beta karoten adalah salah satu 

karotenoid yang memiliki sifat 

antioksidan yang melindungi sel dari 

kanker dan melindungi sel. Ada 

kemungkinan bahwa kandungan 

vitamin E dalam kelapa sawit dapat 

memengaruhi berbagai mekanisme 

penting yang bertanggung jawab atas 

kesehatan dan penyakit manusia. 

Tocoferol dan tocotrienol adalah dua 

bahan yang secara struktural mirip 

dengan vitamin E. 
4
 

 Minyak kelapa sawit, yang 

secara empiris dan ilmiah diketahui 

memiliki sifat antikanker, digunakan 

dalam penelitian ini Dengan menilai 

apoptosis, autofagi, dan paraptosis, 

aktifitas antikanker tocotrienol 

terbukti pada kanker prostat yang 

resisten terhadap castration, D-

tocotrienol mengurangi invasi tumor 

dan metastasis dengan merepresi 

MMP-9/uPA melalui penurunan jalur 

Notch-1 dan NF-B serta peningkatan 

miR-451. Data menunjukkan bahwa 
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tocotrienol mungkin memiliki 

manfaat terapeutik terhadap 

metastasis tumor paru-paru non-sel 

kecil.
567

 

METODE PENELITIAN  

Riset ini merupakan riset 

eksperimental yang bertujuan 

untuk menentukan interaksi dan 

efektivitas antara senyawa 

tocotrienol yang terdapat pada 

kelapa sawit dengan menghambat 

cycline dependent kinase (CDKs) 

melalui faktor transkripsi E2F pada 

kanker serviks yang dilakukan di 

laboratorium dengan alat High 

Performance Liquid 

Chromatography.(HPLC) dan Gas 

Chromatography and Mass 

Spectroscopy (GCMS). 

Preparasi Sampel,Ekstraksi dan 

Maserasi 

 Buah kelapa sawit sebanyak 

3 kg di iris tipis lalu dikeringkan dan 

di oven dengan suhu 40-50°C selama 

1 jam. Proses ekstraksi menggunakan 

etanol. Buah kering dihaluskan dan 

dimasukkan kedalam bejana maserasi 

dan ditambahkan etanol 96% lalu 

dibiarkan selama 3x24 jam dalam 

bejana tertutup yang terlindung dari 

cahaya dan dilakukan pengadukan 

sesekali. Selanjutnya, disaring dengan 

kertas saring. Filtrat dipekatkan 

dengan mesin rotary evaporator 

selama 2 jam sehingga diperoleh 

ekstrak pekat sebanyak 50 mL. 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Uji Buah Kelapa Sawit 

 Hasil parameter simplisia 

diperoleh kadar air sebesar 0,28%. 

Hasil organoleptik ekstrak dengan 

metode maserasi diperoleh ekstrak 

kental berwarna teh pekat dan berbau 

khas. Nilai rendemen sebesar 

23,07% dan asam lemak bebas 

sebesar 3,34%. 

4.1.2 Hasil Uji Fitokimia  

Hasil skrining fitokimia 

bahan alam  

N

o 

Paramete

r 

Reak

si 

Pengamat

an 

1 Flavonoid + Terbentuk 

warna 

jingga 

kemerahan 

2 Alkaloid + Terbentuk 

warna 

putih 

(Mayer) 

Terbentuk 

warna 

merah bata 
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(Dragendor

f) 

3 Saponin + Terbentuk 

busa 

4 Tanin + Terbentuk 

warna 

hijau 

kehitaman 

5 Triterpeno

id 

+ Terbentuk 

warna 

coklat 

kemerahan 

 

4.1.3 Hasil Analisis Gas 

Chromatography and Mass 

Spectroscopy (GC-MS) 

 Data hasil GC-MS 

menunjukkan bahwa diperoleh 

sebanyak 54 senyawa bioaktif 

dengan nilai RT dan area kelimpahan 

yang terbagi dalam 18 kelompok. 

Senyawa bioaktif dari tocotrienol 

ditemukan dalam bentuk (R) -2,7,8-

Trimethyl-2-((3E, 7E)-4,8,12-

trimethyltrideca-3,7,11-trien-1-yl) 

vhroman-6-ol dan (2R)-2,8n 

limethyl-2-[3E,7E)-4,8,12-

trimethyltrideca-3,7,11-trienyl]-3,4-

dihydrochromen-6-ol, methyl ether. 

 Berdasarkan data dapat 

dilihat bahwa ekstrak kelapa sawit 

memiliki kandungan senyawa 

bioaktif yang sangat banyak yang 

menunjukkan potensi yang besar dari 

ekstrak kelapa sawit untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber 

antikanker alternatif terutama dari 

senyawa tocotrienol. Hasil GC-MS 

dapat dilihat pada lampiran 13 dan 

chromatogram hasil analisis dapat 

dilihat pada lampiran  

4.1.4 Hasil Analisis HPLC pada 

Kelapa Sawit 

 Analisis ini bertujuan untuk 

mengonfirmasi kadar kandungan 

tocotrienol pada minyak kelapa 

sawit. Hasil analisis HPLC 

ditemukan kandungan tocotrienol 

pada kelapa sawit dengan hasil uji 

952,68 ppm. 

4.1.5 Pembahasan Hasil 

 Kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) banyak 

dibudidayakan karena minyak yang 

dihasilkan dari biji dan buahnya 

memiliki manfaat besar untuk 

industri dan berpotensi sebagai 

tanaman obat. Selain itu, kelapa 

sawit juga digunakan sebagai bahan 

utama dalam kebutuhan dapur dan 

sering dikonsumsi oleh masyarakat 

di Asia dan Afrika. Indonesia dan 
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Malaysia sebagai produsen utama 

dunia menyuplai lebih dari 85% 

produksi minyak kelapa sawit global. 

10
 

 Minyak kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) mengandung 

flavonoid, terutama flavonoid C-

glikosida, yang memiliki potensi 

farmakologis signifikan, termasuk 

aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa flavonoid 

dalam minyak kelapa sawit dapat 

meningkatkan jumlah fibroblas, sel 

yang penting dalam penyembuhan 

luka. Flavonoid ini juga dapat 

mengurangi peradangan dengan 

menghambat enzim penyebab 

inflamasi, serta merangsang 

proliferasi fibroblas yang 

mempercepat pembentukan matriks 

ekstraseluler seperti kolagen. Dengan 

demikian, minyak kelapa sawit 

berperan dalam mempercepat proses 

penyembuhan luka dan pemulihan 

jaringan yang rusak. 
20

 
21

 

 Khasiat Ekstrak kelapa 

sawit vitamin E terdiri atas δ-

tocotrienol yang dapat membantu 

pengobatan berbagai penyakit telah 

banyak diteliti, Hasil parameter 

simplisia diperoleh kadar air sebesar 

0,28%. Hasil organoleptik ekstrak 

dengan metode maserasi diperoleh 

ekstrak kental berwarna teh pekat 

dan berbau khas. Nilai rendemen 

sebesar 23,07% dan asam lemak 

bebas sebesar 3,34% berdasarkan 

penelitian yang dikaji. Hasil 

pemeriksaan uji fitokimia didapatkan 

+ flavonoid, alkaloid, saponin, 

tannin, triterpenoid, Teori utama 

menjelaskan bahwa tokoferol 

memiliki efek antikanker dengan 

menghambat peroksidasi lipid. 

Aktivitas antioksidan tokoferol dapat 

melindungi asam deoksiribonukleat 

(DNA) dari kerusakan oksidatif dan 

berperan sebagai agen pencegah 

kanker. 
10

 

 Vitamin E memiliki struktur 

yang terdiri dari gugus kromanol 

pada bagian kepala (head) yang 

bersifat polar dan gugus terpen pada 

bagian ekor (tail) yang bersifat non-

polar. Gugus kromanol di bagian 

kepala berfungsi sebagai polar, 

sedangkan gugus hidrokarbon di 

bagian ekor bersifat non-polar. 

Perbedaan struktur antara tokoferol, 

tokomonoenol, tokodienol, dan 

tocotrienol terletak pada jumlah 
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ikatan rangkap pada bagian ekornya. 

Tokoferol memiliki gugus phytyl 

dengan ikatan tunggal, sedangkan 

tokotrienol memiliki gugus isoprenil 

(isofrenil) dengan tiga ikatan 

rangkap. Tokotrienol memiliki gugus 

phytyl dengan dua ikatan rangkap, 

sementara tocotrienol memiliki 

gugus phytyl dengan ikatan tunggal.
4
 

 Tocotrienol, yang 

ditemukan dalam berbagai sumber 

alami seperti dedak padi, biji annatto, 

dan minyak kelapa sawit, telah 

terbukti memiliki berbagai sifat yang 

mendukung kesehatan, khususnya 

dalam pencegahan penyakit kronis, 

termasuk kanker. Angka kejadian 

kanker semakin meningkat secara 

global, yang tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor penuaan dan 

pertumbuhan populasi yang pesat, 

tetapi juga oleh adopsi gaya hidup 

Barat, seperti konsumsi makanan 

tinggi lemak dan rendahnya aktivitas 

fisik. Tocotrienol diketahui dapat 

menghambat pertumbuhan Beragam 

jenis kanker, seperti kanker 

payudara, paru-paru, ovarium, 

prostat, hati, otak, usus besar, 

mieloma, dan pankreas. 
5
 

 Hasil analisis GC-MS 

didapatkan senyawa bioaktif dari 

tocotrienol ditemukan dalam bentuk 

(R) -2,7,8-Trimethyl-2-((3E, 7E)-

4,8,12-trimethyltrideca-3,7,11-trien-

1-yl) vhroman-6-ol dan (2R)-2,8-

Dimethyl-2-[3E,7E)-4,8,12-

trimethyltrideca-3,7,11-trienyl]-3,4-

dihydrochromen-6-ol, methyl ether, 

Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya menemukan bahwa γ-

tocotrienol (γ-T3) menurunkan 

ekspresi produk gen onkogenik 

dengan menghambat jalur NF-κB 

dan juga memicu apoptosis yang 

signifikan pada sel tumor. 

pengobatan sel kanker prostat (PCa) 

dengan γ-T3 menghambat 

pertumbuhan sel melalui pengaruh 

pada beberapa jalur pensinyalan, 

serta menunjukkan efek 

kemosensitisasi dan anti-invasif 

terhadap sel kanker prostat. 

Penelitian lainnya mengungkapkan 

bahwa protein Bcl-2 dan caspase-3 

memainkan peran penting dalam 

regulasi apoptosis yang diinduksi 

oleh γ-T3 pada sel kanker lambung 

SGC-7901, dengan regulasi melalui 

jalur pensinyalan Raf-ERK. 
5
 



42 

 

 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 Penelitian mengenai kanker 

yang melibatkan tocotrienol telah 

banyak dilakukan pada manusia. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 

rendahnya asupan tocotrienol atau 

status gizi yang kurang terkait 

dengan peningkatan risiko terkena 

berbagai jenis kanker. Penggunaan 

terapi alternatif dan komplementer, 

terutama tocotrienol sebagai agen 

kemopreventif, semakin diminati 

sebagai pengobatan kanker. Dalam 

penelitian ini, tocotrienol sebagai 

agen kemopreventif terbukti dapat 

memperlambat pembentukan dan 

menunda perkembangan kanker. 

Regulasi jalur transduksi sinyal yang 

berhubungan dengan tumorigenesis 

dianggap sebagai langkah penting 

dalam memperlambat proses 

perkembangan kanker.
10

 

 Teori mengenai efek 

antikanker tokoferol berfokus pada 

penghambatan peroksidasi lipid, di 

mana aktivitas antioksidan tokoferol 

dapat melindungi DNA dari 

kerusakan oksidatif. Dalam 

penelitian yang melibatkan 

metastasis tulang vertebra pada 

pasien kanker prostat, digunakan sel 

garis VcaP NCr (-/-) mencit nude 

jantan berusia delapan minggu yang 

disuntikkan subkutan dengan sel 

VcaP-luc dalam matrigel. Setelah 

diberi campuran tocotrienol selama 8 

minggu, hasilnya menunjukkan 

bahwa pertumbuhan xenograft tumor 

prostat manusia dapat terhambat. 

Selain itu, konsentrasi tokoferol dan 

metabolitnya meningkat secara 

signifikan pada kelompok yang 

diberi perlakuan tersebut. 
22

  

 Pada kanker payudara 

manusia, berbagai efek tocotrienol 

terbukti dapat menghambat 

pertumbuhan sel kanker. Penelitian 

pada sel yang diperlakukan dengan 

50 µM Omega-3 asam 

dokosaheksaenoat (DHA) dan 5 µM 

Delta-tokoferol (Delta-T3) 

menunjukkan bahwa DHA dapat 

meningkatkan biogenesis lipid 

droplet (LD), sementara kombinasi 

pengobatan dengan Delta-T3 dapat 

mengurangi biogenesis LD. Selain 

itu, ditemukan bahwa tingginya 

kandungan LD di sitoplasma 

berkaitan dengan peningkatan 

keganasan dan proliferasi sel kanker 

payudara. 
23

 

 δ-Tocotrienol dan γ-

Tocotrienol memiliki potensi untuk 
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digunakan sebagai terapi pada 

kanker payudara yang positif 

estrogen. Tocotrienol (T3) berfungsi 

sebagai agen antikanker melalui 

mekanisme antiproliferasi, induksi 

apoptosis, serta penghambatan 

angiogenesis, invasi, dan metastasis. 

Isomer γ-T3 dan δ-T3 terbukti 

memiliki aktivitas antikanker yang 

lebih kuat dibandingkan isomer 

tocotrienol lainnya. 
1
 

 Kami menunjukkan bahwa 

δ-TT memiliki aktivitas sitotoksik 

dan proapoptosis pada sel CRPC. 

Dalam sel PC3, kami menemukan 

bahwa: δ-TT memicu stres retikulum 

endoplasma (ER) dan jalur 

autophagy; induksi autophagy terkait 

dengan stres ER, dan jalur stres/ 

autophagy ER ini berperan dalam 

efek antitumor δ-TT. Pada sel 

DU145 yang cacat autophagy, hanya 

jalur stres ER yang terlibat dalam 

efek proapoptosis δ-TT; pada kedua 

garis sel CRPC, δ-TT juga 

menginduksi vakuolisasi intens yang 

dapat dicegah dengan penghambat 

stres ER salubrinal dan inhibitor 

sintesis protein sikloheksimida, yang 

disertai dengan peningkatan kadar 

JNK terfosforilasi dan p38, 

mendukung induksi paraptosis oleh 

δ-TT. 
6
 

 kelapa sawit, melalui 

kandungan tocotrienolnya, 

khususnya δ-Tocotrienol dan γ-

Tocotrienol, menunjukkan potensi 

besar sebagai terapi alternatif dalam 

pengobatan kanker, Berbagai 

penelitian telah menunjukkan bahwa 

tocotrienol dapat menghambat 

pertumbuhan sel kanker melalui 

berbagai mekanisme, seperti 

antiproliferasi, induksi apoptosis, 

serta penghambatan angiogenesis, 

invasi, dan metastasis. Dengan 

berbagai efek positif yang telah 

dibuktikan dalam penelitian, 

tocotrienol dapat menjadi pilihan 

terapi yang efektif untuk kanker, 

terutama jika digunakan dalam 

kombinasi dengan senyawa lain 

seperti DHA. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengoptimalkan 

dosis dan aplikasinya dalam terapi 

kanker secara klinis, namun hasil 

yang ada memberikan harapan baru 

dalam pengembangan pengobatan 

kanker yang lebih aman dan efektif 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari uji fitokimia, HPLC dan GCMS 

ekstrak buah kelapa sawit 
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mengandung senyawa tocotrienol 

yang berpotensi untuk menjadi terapi 

kanker serviks. 
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